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ABSTRAK

Sektor perbankan merupakan salah satu pilar penting perekonomian suatu
negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi perbankan untuk selalu
mempertahankan kinerjanya agar tetap stabil dan sehat. Laporan keuangan menjadi
indikator bagi masyarakat untuk menilai tingkat kesehatan perbankan, masyarakat
akan cenderung memilih perbankan dengan laporan kinerja keuangan yang lebih
baik dengan alasan bahwa tingkat risiko yang akan dihadapi lebih kecil. Tingkat
kesehatan perbankan dapat dilihat melalui tingkat profitabilitas (Return on Assets),
risiko kredit (Non Performing Loan), risiko likuiditas (Loan to Funding Ratio/Loan
to Deposit Ratio).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Risiko Kredit dan
Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan di Bursa Efek Indonesia Pada Bank
BUMN Periode 2017-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2023. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 5 perusahaan dengan
jumlah observasi 6 bank. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, berupa laporan tahunan perusahaan. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis regresi menggunakan sofware IBM SPSS 25.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh
terhadap kinerja keuangan sedangkan risiko likuiditas tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perbankan.
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ABSTRACT

The banking sector is one of the important pillars of a country's economy,
including Indonesia. Therefore, it is important for banks to always maintain their
performance to remain stable and healthy. Financial statements serve as indicators
for the public to assess the health of the banking sector, the public will tend to
choose banks with better financial performance reports because the level of risk
they will face is smaller. The level of banking health can be seen through the
profitability level (Return on Assets), credit risk (Non-Performing Loan), and
liquidity risk (Loan to Funding Ratio/Loan to Deposit Ratio).

This research aims to determine the effect of Credit Risk and Liquidity Risk
on Financial Performance on the Indonesia Stock Exchange for State-Owned
Enterprises (BUMN) from 2017 to 2023. The population in this study consists of
state-owned banks (BUMN) listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2017-2023. The sample selection used purposive sampling technique and obtained
5 companies with a total of 6 bank observations. The data used in this research are
secondary data, in the form of company annual reports. The data analysis method
in this study is regression analysis using IBM SPSS 25 software.

The results of this study indicate that credit risk affects financial
performance, whereas liquidity risk does not affect the financial performance of
banks.
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